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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Perwujudan karya fotografi ekspresi ini mengangkat topik dampak 

negatif media sosial terhadap kesehatan mental. Pemilihan topik ini berkenaan 

dengan banyak dampak negatif penggunaan media sosial yang sering tidak 

disadari oleh penggunanya, berangkat dari ketidaksadaran tersebut serta 

pengalaman empiris yang mengalami dampak negatif secara langsung dari 

penggunaan media sosial, perwujudan karya ini bertujuan merepresentasikan 

banyaknya dampak negatif media sosial terhadap kesehatan mental. Selaras 

dengan tujuan yang ingin merepresentasikan sesuatu yang bersifat abstrak 

yaitu perasaan, untuk itu metode fotografi ekspresi dipilih karena dapat 

menyampaikan informasi mengenai kegelisahan diri hingga kondisi kesehatan 

mental yang berkaitan dengan psikologi seseorang. Selain itu sebagai 

penunjang dalam perwujudan karya adalah montase yang dipilih karena untuk 

memvisualisasikan simbol-simbol yang sesuai dengan topik dipilih dan konsep 

visual yang ingin disajikan.  

Ide karya yang disajikan merupakan hasil observasi yang telah dilakukan 

tentang dampak negatif sosial media terhadap kesehatan mental, observasi 

tersebut meliputi beberapa cara diantaranya diantaranya pengamatan literatur 

yang sudah ada, kuesioner yang mengerucutkan pada kelompok remaja masa 

akhir dengan rentan umur 18-24 tahun, dan wawancara kepada pengguna yang 

mengalami dampak negatif secara langsung dari media sosial, dimana hasil 
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observasi tersebut meliputi berbagai gejala yang mengarah pada gangguan 

kesehatan mental yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan pengaruh 

netizen lain: (a) komentar negatif, (b) cyberbullying, (c) online scamming dan 

penggunaan berlebihan: (a) adiksi, (b) insecure, (c) kecemasan. Dalam 

perwujudan karya ini media sosial yang dipilih sebagai objek pendukung 

adalah WhatsApp dan Instagram. Keduanya dipilih karena berdasarkan hasil 

observasi menunjukkan WhatsApp dan Instagram merupakan media sosial 

paling sering digunakan dan paling berpotensi menyebabkan berbagai 

gangguan kesehatan mental. Hasil observasi tersebut kemudian diwujudkan 

menjadi 20 karya yang mampu merepresentasikan kesan dari berbagai dampak 

negatif media sosial terhadap kesehatan mental yang dialami pengguna, 

melalui penggunaan simbol yang dipilih, tone warna yang cenderung gelap dan 

suram, dan properti yang digunakan. 

Dalam proses penciptaan karya ini ditemui beberapa hambatan pada 

proses observasi dan proses pengkaryaan. Hambatan pada proses observasi 

diantaranya pengolahan data dari responden, karena beberapa responden tidak 

mengisi data dengan lengkap, sehingga data responden tersebut dianggap tidak 

valid. Sedangkan hambatan pada proses pengkaryaan sebagian besar 

berhubungan dengan proses penyuntingan karya karena tidak semua objek 

pendukung memiliki format fotografi. Penelitian dan perwujudan karya ini 

diharapkan bisa menjadi bahan refleksi bersama mengenai pentingnya 

menggunakan media sosial dengan berkesadaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hambatan yang ditemui baik selama proses observasi 

dan pengkaryaan, hal tersebut seharusnya dapat dicegah dan diperbaiki untuk 

kedepannya, terutama pada proses observasi yang berperan penting sebagai 

dasar dari proses pengkaryaan yaitu pada proses pengolahan data dari berbasis 

kuesioner. Masalah yang muncul dari beberapa responden yang tidak 

menjawab pertanyaan kuisioner dengan lengkap menjadikan data yang 

diperoleh menjadi tidak valid seharusnya dapat dicegah dengan lebih selektif 

dalam memilih responden, membuat panduan pengisian kuesioner yang 

menarik serta mudah dipahami, pertanyaan yang komunikatif, lugas dan jelas 

dan alternatif lain yang dapat diterapkan yaitu desain kuesioner yang tidak 

membosankan. 
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